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ABSTRAK 

Latar Belakang : ibu hamil rentan mengalami anemia karena pada saat hamil sangat membutuhkan zat 

besi untuk pertumbuhan janin dan persiapan persalinan. Status ekonomi  yang rendah, status gizi yang kurang dan 

kualitas tidur yang buruk menyebabkan ibu hamil mengalami anemia. Tujuan : mengetahui hubungan status 

ekonomi, status gizi dan kualitas tidur dengan kejadian anemia pada ibu hamil di Klinik Kusuma Kota Samarinda. 

Metode: Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analitik dengan rancangan cross sectional. 

Jumlah sampel 74 responden yang dipilih menggunakan Accidental Sampling. Alat ukur menggunakan PSQI (The 

Pittsburgh Sleep Quality Index) dan alat Easy Touch GCHbE. Analisis data menggunakan uji Chi Square. Hasil : 

gambaran status ekonomi ibu hamil sebagian besar  memiliki status ekonomi tinggi yaitu 60,8%, gambaran status 

gizi ibu hamil sebagian besar  memiliki status gizi baik yaitu 62,2%, gambaran kualitas tidur ibu hamil sebagian 

besar  memiliki kualitas tidur baik yaitu 51,4% dan gambaran anemia ibu hamil sebagian besar  tidak anemia yaitu 

58,1%. Ada  hubungan status ekonomi (p value 0,000), status gizi (p value 0,000) dan kualitas tidur (p value 0,000) 

dengan kejadian anemia pada ibu hamil di Klinik Kusuma Kota Samarinda dengan nilai p value 0,000. Kesimpulan 

: ada hubungan yang signifikan status ekonomi, status gizi dan kualitas tidur dengan anemia pada ibu hamil di 

Klinik Kusuma Kota Samarinda 

 

Kata Kunci : Status Ekonomi, Status Gizi, Kualitas Tidur, Kejadian Anemia 

ABSTRACT 

Background: Pregnant women are susceptible to anemia because during pregnancy they really need iron 

for fetal growth and preparation for childbirth. Low economic status, poor nutritional status and poor sleep quality 

cause pregnant women to experience anemia. Objective: to determine the relationship between economic status, 

nutritional status and sleep quality with the incidence of anemia in pregnant women at the Kusuma Clinic, 

Samarinda City. Method: The research design used in this research is analytical with a cross sectional design. The 

total sample was 74 respondents selected using Accidental Sampling. The measuring tool uses PSQI (The Pittsburgh 

Sleep Quality Index) and the Easy Touch GCHbE tool. Data analysis used the Chi Square test. Results: description 

of the economic status of pregnant women, most of them have high economic status, namely 60.8%, description of 

the nutritional status of pregnant women, most of them have good nutritional status, namely 62.2%, description of 

the sleep quality of pregnant women, most of them have good sleep quality, namely 51, 4% and the description of 

anemia in pregnant women is that most of them are not anemic, namely 58.1%. There is a relationship between 

economic status (p value 0.000), nutritional status (p value 0.000) and sleep quality (p value 0.000) with the 

incidence of anemia in pregnant women at the Kusuma Clinic, Samarinda City with a p value of 0.000. Conclusion: 

there is a significant relationship between economic status, nutritional status and sleep quality with anemia in 

pregnant women at the Kusuma Clinic, Samarinda City 

Keywords: Economic Status, Nutritional Status, Sleep Quality, Incidence of Anemia 
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PENDAHULUAN 

Anemia bisa disebut dengan kondisi badan 

tidak terdapat jumlah sel darah merah yang cukup 

padahal eritrosit terdiri dari hemoglobin yang 

memiliki tugas untuk menghantarkan oksigen ke 

seluruh bagian tubuh (Astriana et al., 2023). 

Menurut Aritonang (2019), menyatakan 

bahwa anemia pada periode kehamilan dapat dilihat 

dari hasil ukuran kadar hemoglobin ibu, seperti 

<11gr% pada trimester I dan trimester III serta kadar 

hemoglobin <10,5gr% pada trimester II. 

Berdasarkan data WHO, 40% ibu hamil di 

seluruh dunia mengalami anemia. 4 dari 10 negara 

ASEAN berada dalam kategori berat/severe dengan 

prevalensi ≥40% antara lain Kamboja (51,5%); Laos 

(47%); Myanmar (47,8%) dan Indonesia (44,2%). 

Persentase kejadian anemia pada ibu hamil di 

Indonesia terus mengalami peningkatan sejak tahun 

2015 hingga 2019, dari 42,1% menjadi 44,2%. Secara 

global prevalensi anemia pada ibu hamil di seluruh 

dunia sebesar 41,8% (WHO, 2020). Prevalensi 

anemia pada ibu hamil di Indonesia sebesar 48,9% 

sedangkan kejadian anemia di Kalimantan Timur 

mencapai 87,0%. Tercatat dalam laporan profil 

Kesehatan Kota Samarinda tahun 2019 didapatkan 

ibu hamil yang mengalami anemia sebanyak 1.342  

sedangkan pada tahun 2020 sebanyak 1.209 ibu hamil 

dengan anemia (Kemenkes RI, 2021).  

Kejadian anemia akibat defisiensi gizi paling 

sering terjadi di negara - negara berpenghasilan 

rendah dan menengah, dimana anemia yang paling 

sering terjadi disebabkan karena kurang nya asupan 

gizi khususnya mikronutrien, vitamin dan protein 

(Mutiasari, 2019). Status gizi ( LILA ) dengan 

anemia berkaitan secara tidak langsung, kekurangan 

protein menjadi pengaruh yang besar dari keadaan 

anemia. anemia sering terjadi pada ibu hamil dengan 

angka kejadian kira-kira 20-60 persen, insiden ini  

 

bervariasi tergantung pada keadaan sosial 

ekonomi yang rendah yang mengakibatkan anemia 

defisiensi besi.' Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan teori, dikarenakan walaupun status 

ekonominya rendah tetapi pengetahuan responden 

baik, sehingga anemia tidak terjadi karena responden 

mengerti dan tahu tentang makanan yang harus 

dikonsumsi ibu hamil, sehingga responden berusaha 

untuk memenuhi kebutuhan gizi sesuai dengan daya 

belinya (Sugiarsih & Wariyah, 2020). 

Selama masa kehamilan kualitas tidur yang 

tidak baik merupakan salah satu masalah yang 

ditimbulkan dari gangguan kenyamanan yang dialami 

oleh ibu hamil. 

Klinik Kusuma melayani beberapa pelayanan 

pengobatan, selain pemeriksaan kandungan atau 

USG, juga melayani persalinan, KB, imunisasi, 

perawatan usai persalinan, pengobatan laser, sunat, 

(IFA) test, home care serta rawat inap.  Klinik 

kusuma berada di pinggiran kota samarinda dengan 

lingkungan masyarakat dengan status ekonomi yang 

bervariasi karena latar belakang pekerjaan 

masyarakat juga bervariasi dari petani sampai 

pegawai negeri serta pegawai perusahaan.  

Berdasarkan data di Klinik Kusuma jumlah 

ibu yang mengalami anemia mengalami peningkatan 

dimana pada tahun 2021 jumlah ibu yang mengalami 

anemia sebanyak 124 orang (20%) dari 621 ibu hamil 

sedangkan tahun 2022 jumlah ibu yang mengalami 

anemia meningkat menjadi 198 orang (26,3%) dari 

752 ibu hamil dan tahun 2023 periode Januari-

Oktober 2023 jumlah ibu yang mengalami anemia 

meningkat dimana dari 633 orang ibu hamil sebanyak 

228 orang (36%), dimana ibu hamil yang mengalami 

anemia TM I sebanyak 58 orang (25,4%), TM II 
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sebanyak 97 orang (42,5%) dan sebanyak 73 orang 

(32,0%). Berdasarkan data yang ada menunjukkan 

bahwa kejadian anemia lebih banyak terjadi pada 

kehamilan trimester II. Data pemeriksaan kehamilan 

TM II di klinik Kusuma pada bulan November 

terdapat 34 pasien anemia. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

Hubungan Status Ekonomi, Status Gizi dan Kualitas 

Tidur Dengan Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil di 

Klinik Kusuma Kota Samarinda. 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analitik dengan rancangan cross sectional 

Populasi pada penelitian ini adalah Ibu Hamil yang 

memeriksakan kehamilan nya di Klinik Kusuma pada 

bulan November 2023 berjumlah 289 ibu hamil. 

Teknik Sampling Yang Digunakan Adalah 

Accidental Sampling. Dalam penelitian ini 

menggunakan instrument Pemantauan status gizi ibu 

hamil dapat dilihat dari pengukuran Lingkar Lengan 

Atas (LILA) dan kadar Hemoglbin dalam darah 

Kuesioner Kualitas tidur menggunaka kuisioner PSQI 

(The Pittsburgh Sleep Quality Index) Anemia pada 

Ibu Hamil  diukur menggunakan alat Easy Touch 

GCHbE. 

HASIL PENELITIAN 

1. Analisa Univariat 
Analisa Univariat ini dilakukan untuk 

mendeskripsikan karakteristik responden dan 

variabel yang diteliti yaitu berdasarkan usia, pola 

sarapan, status gizi dan siklus menstruasi. 

1.1 Karakteristik Responden 

Tabel 4.1.  Distribusi Karakteristik 

Berdasarkan Umur, Paritas,  

Pendidikan  dan Pekerjaan di  Klinik 

Kusuma Kota Samarinda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.1. diperoleh gambaran bahwa 

dari 74 responden yang terlibat dalam penelitian ini 

sebagian besar responden berumur antara 20-35 tahun 

yaitu 43 orang (58,1%). Paritas responden sebagian 

besar multiparitas yaitu 35 orang (47,3%).  Tingkat 

pendidikan sebagian besar pendidikan SMA yaitu 

sebanyak 45 orang (60,8%) dan pekerjaan sebagian 

besar IRT sebanyak 49 orang (66,2%). 

1.2 Gambaran status ekonomi, status gizi dan 

kualitas tidur ibu hamil di Klinik Kusuma 

Kota Samarinda  

 

         Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Status   

Ekonomi Ibu Hamil di Klinik Kusuma 

         Kota Samarinda 
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Berdasarkan tabel 4.2. diatas 

diperoleh gambaran dari 74 responden 

sebagian besar yaitu 45 orang (60,8%) 

memiliki status ekonomi tinggi dan 29 

orang (39,2%) memiliki status ekonomi 

rendah. Sebagian besar yaitu 46 orang 

(62,2%) memiliki status gizi baik dan 

28 orang (37,8%) memiliki status gizi 

kurang. Sebagian besar yaitu 38 orang 

(51,4%) memiliki kualitas tidur baik 

dan 36 orang (48,6%) memiliki kualitas 

tidur buruk. Sebagian besar yaitu 43 

orang (58,1%) tidak anemia dan 31 

orang (41,9%) mengalami anemia. 

1.3 Hubungan status ekonomi dengan 

kejadian anemia pada ibu hamil di Klinik 

Kusuma Kota Samarinda 

 

Tabel 4.3.  Hubungan Status Ekonomi 

dengan Kejadian Anemia Pada  Ibu  

Hamil di Klinik Kusuma Kota Samarinda 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel hasil analisis 

hubungan status ekonomi dengan kejadian 

anemia dapat dilihat dari 45 ibu dengan 

status ekonomi tinggi sebagian besar tidak 

anemia yaitu 36 orang (80%) dan Hasil uji 

Chi Square diperoleh nilai 𝝆 value 0,000 ( 

< 0,05) maka dapat disimpulkan ada 

hubungan status ekonomi dengan kejadian 

anemia pada ibu hamil di Klinik Kusuma 

Kota Samarinda. 

 

 

1.4 Hubungan status gizi dengan kejadian  

anemia pada ibu hamil di Klinik Kusuma 

Kota Samarinda 

Tabel 4.4.  Hubungan Status Gizi dengan 

Kejadian Anemia Pada Ibu  Hamil di 

Klinik Kusuma Kota Samarinda 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel hasil analisis 

hubungan status gizi dengan kejadian 

anemia dapat dilihat dari 46 ibu dengan 

status gizi baik sebagian besar tidak anemia 

yaitu 37 orang (80,4%) dan hasil uji Chi 

Square diperoleh nilai 𝝆 value 0,000 ( < 

0,05) maka dapat disimpulkan ada hubungan 

status gizi dengan kejadian anemia pada ibu 

hamil di Klinik Kusuma Kota Samarinda. 

 

1.5 Hubungan kualitas tidur dengan kejadian 

anemia pada ibu hamil di Klinik Kusuma 

Kota Samarinda 

 

Tabel 4.5 Hubungan Kualitas Tidur 

dengan Kejadian Anemia Pada  Ibu  

Hamil di Klinik Kusuma Kota Samarinda 

 

 
 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel hasil analisis 

hubungan kualitas tidur dengan kejadian 

anemia dapat dilihat dari 38 ibu dengan 

kualitas tidur baik sebagian besar tidak 

anemia yaitu 32 orang (84,2%) dan Hasil uji 
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Chi Square diperoleh nilai 𝝆 value 0,000 ( 

< 0,05) maka dapat disimpulkan ada 

hubungan kualitas tidur dengan kejadian 

anemia pada ibu hamil di Klinik Kusuma 

Kota Samarinda. 

 

Nilai Odds ratio sebesar 12,121, hal ini 

menjelaskan bahwa ibu yang memiliki 

kualitas tidur buruk beresiko 12,121 kali 

lebih besar mengalami anemia dibandingkan 

dengan ibu hamil yang memiliki kualitas 

tidur baik. 

PEMBAHASAN 

1. Gambaran Status Ekonomi Ibu 

Hamil di Klinik Kusuma Samarinda 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki status ekonomi 

tinggi yaitu 60,8%. Status ekonomi 

menunjukkan kemapuan keluarga dalam 

memenuhi kebutuhan keluarga 

berdasarkan pendapatan keluarga. 

2. Gambaran Status Gizi Ibu Hamil 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki status gizi baik 

yaitu 62,2%. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat dilihat bahwa status 

gizi ibu lebih banyak yang baik dan ada 

juga yang memiliki status gizi buruk. 

Status gizi menggambarkan seberapa 

cukup kebutuhan ibu terpenuhi dari 

asupan makanan yang dikonsumsi, gizi 

kurang menunjukkan bahwa asupan 

makanan yang dikonsumsi ibu kurang 

dan menyebabkan ibu mengalami status 

gizi kurang. 

3. Gambaran Kualitas Tidur Ibu Hamil 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki kualitas tidur yang 

baik yaitu 51,4%. Hal ini menjelaskan 

bahwa secara keseluruhan kualitas tidur 

dilihat dari aspek kualitas tidur sudah 

baik. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

dilihat bahwa sebagian besar ibu 

memiliki kualitas tidur baik, hal ini 

disebabkan karena hampir seluruh ibu 

memiliki jumlah anggota keluarga yang 

kecil dimana ibu dengan kehamilan 

anak pertama atau ibu dengan anak 1 

dan kehamilan anak kedua, data yang 

peneliti peroleh hampir seluruh 

responden tinggal dirumah sendiri dan 

tidak bergabung dengan orang tua atau 

anggota keluarga yang lain sehingga 

lingkungan keluarag mendukung ibu 

untuk dapat tidur nyenyak, karena salah 

satu faktor yang mempengaruhi 

kualitas tidur adalah jumlah anggota 

keluarga dalam rumah yang besar 

sehingga ibu memiliki waktu yang 

kurang karena suasana bising dalam 

rumah dapat mempengaruhi kualitas 

tidur ibu hamil. 

4. Gambaran Anemia  Ibu Hamil 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden tidak mengalami anemia 

yaitu 58,1%. Hal ini menjelaskan bahwa 

ibu hamil memiliki status kesehatan 

yang baik tetapi terdapat 41,9% ibu 
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hamil yang mengalami anemia dan hal 

ini cukup besar jumlahnya. 

5. Hubungan Status Ekonomi dengan 

Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil 

Hasil penelitian menunjukkan ada 

hubungan status ekonomi dengan 

kejadian anemia pada ibu hamil di 

Klinik Kusuma Kota Samarinda dengan 

nilai p value 0,000. Nilai p value 0,0000 

menunjukkan bahwa hasil penelitian 

sangat signifikan dengan kesalahan 

yang sangat kecil, hal ini dapat dilihat 

dari data penelitian sebagian besar ibu 

yang memiliki status ekonomi tinggi 

sebanyak 80% tidak mengalami anemia 

sedangkan ibu yang memiliki status 

ekonomi rendah sebagian besar yaitu 

75,9% mengalami anemia. Hal ini 

menjelaskan adanya kecenderungan ibu 

yang memiliki status ekonomi rendah 

lebih besar resikonya mengalami 

anemia. 

6. Hubungan Status Gizi dengan 

Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil 

Hasil penelitian menunjukkan ada 

hubungan status gizi dengan kejadian 

anemia pada ibu hamil di Klinik 

Kusuma Kota Samarinda dengan nilai p 

value 0,000. Nilai p value 0,0000 

menunjukkan bahwa hasil penelitian 

sangat signifikan dengan kesalahan 

yang sangat kecil, hal ini dapat dilihat 

dari data penelitian sebagian besar ibu 

yang memiliki status gizi baik sebanyak 

80,4% tidak mengalami anemia 

sedangkan ibu yang memiliki status gizi 

kurang sebagian besar yaitu 78,6% 

mengalami anemia. Hal ini menjelaskan 

adanya kecenderungan ibu yang 

memiliki status gizi kurang lebih besar 

resikonya mengalami anemia. 

7. Hubungan Kualitas tidur dengan 

Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil 

Hasil penelitian menunjukkan ada 

hubungan kualitas tidur dengan kejadian 

anemia pada ibu hamil di Klinik 

Kusuma Kota Samarinda dengan nilai p 

value 0,000. Hal ini dapat dilihat dari 

data penelitian sebagian besar ibu yang 

memiliki kualitas tidur baik tidak 

mengalami anemia sedangkan ibu yang 

memiliki kualitas tidur buruk sebagian 

besar mengalami anemia. Hal ini 

menjelaskan ada kecenderungan 

kualitas tidur yang buruk beresiko 

mengalami anemia lebih besar 

dibandingkan dengan ibu yang memiliki 

kualitas tidur baik dengan peluang 

sebesar 12,121 kali lebih besar. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

dilihat bahwa ibu yang memiliki 

kualitas tidur baik ada yang mengalami 

anemia yaitu sebanyak 6 orang, hal ini 

dapat terjadi karena adanya pengaruh 

dari faktor lain dimana 3 orang 

memiliki latar belakang status ekonomi 

rendah sehingga kemampuan ekonomi 

belum mampu memenuhi kebutuhan 

gizi ibu hamil. 

KETERBATASAN PENELITIAN 

1. Penelitian ini dilakukan menggunakan observasi 

dan kuesioner tanpa melakukan pengamatan 

langsung terhadap kualitas tidur dan status 

ekonomi sehingga tidak dapat lebih detail 
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menjelaskan permasalahan kualitas tidur dan 

status ekonomi. 

2. Pengambilan data melalui kuesioner tanpa 

melakukan wawancara mendalam menyebabkan 

pembahasan hubungan sebab akibat dari 

variabel status ekonomi, status gizi dan kualitas 

tidur tidak dapat dieksplore lebih dalam.  

 

KESIMPULAN 

1. Gambaran status ekonomi ibu hamil di Klinik 

Kusuma Kota Samarinda sebagian esar  memiliki 

status ekonomi tinggi, sebagian besar  memiliki 

status gizi baik, sebagian besar  memiliki kualitas 

tidur baik.  

2. Gambaran anemia ibu hamil di Klinik Kusuma 

Kota Samarinda sebagian besar  tidak anemia.  

3. Ada  hubungan Status Ekonomi dengan kejadian 

anemia pada ibu hamil di Klinik Kusuma Kota 

Samarinda.  

4. Ada  hubungan Status gizi dengan kejadian 

anemia pada ibu hamil di Klinik Kusuma Kota 

Samarinda.  

5. Ada hubungan Kualitas Tidur hubungan kejadian 

anemia pada Ibu Hamil di Klinik Kusuma Kota 

Samarinda.   

SARAN 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan wawasan 

pengetahuan bagi mahasiswa dan menjadi bahan 

pembelajaran mengenai masalah kejadian anemia 

serta dapat memperkaya ilmu dan referensi bagi 

peneliti selanjutnya. 

2. Bagi Responden 

Responden atau ibu hamil dapat memanfaatkan 

informasi ini sebagai sumber pengetahuan tentang 

penyebab anemia yang dialaminya sehingga dapat 

melakukan perbaikan-perbaikan kondisi ibu 

selama kehamilan dengan memperhatikan pola 

makan dan kualitas tidur selama kehamilan.  

3. Bagi Klinik Kusuma 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi terjadi anemia pada ibu hamil 

sehingga klinik dapat meningkatkan pengawasan 

terhadap kejadian anemia pada ibu hamil dan 

mengedukasi masyarakat khususnya mengenai 

pola makan dan kualitas tidur  pada ibu hamil 

agar tidak mengalami anemia. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat ditindaklanjuti dengan 

mengambil sampel yang lebih besar, variabel-

variabel yang berbeda dan menggunakan desain 

penelitian yang berbeda misalnya eksperimen 

untuk mengatasi masalah anemia. 
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